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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Tabungan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Di 

Indonesia. Perbankan Syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah 6 perbankan Syariah selama tahun 2013-2018 yang memenuhi 

kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan unit analisisnya adalah laporan Triwulan/Kwartal yang dilakukan 

perusahaan sampel. 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan Eviews versi 09, 

pegujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Return On Asset (ROA) 

terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah Pada Bank Umum 

Syariah (BUS) Di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 

sebesar 2.383359 dan nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 

0.085988 dengan probabilitas sebesar 0.0186<0.05 (tingkat 

signifikansi= 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

diterima.  
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2. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Tingkat Bagi Hasil 

Tabungan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung  sebesar -2.811585 dan nilai 

koefisien regresi dengan arah negatif sebesar -1.259756 dengan 

probabilitas sebesar 0.0057<0.05 (tingkat signifikansi= 5%), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Financing To Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah (BUS) Di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar 4.329248 dan nilai koefisien regresi dengan arah positif 

sebesar 1.129138 dengan probabilitas sebesar 0.0000<0.05 (tingkat 

signifikansi= 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 

diterima.  

4. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 

Pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung sebesar 0.220057 dan nilai koefisien regresi dengan 

arah negatif sebesar -0.009178 dengan probabilitas sebesar 0.8262>0.05 

(tingkat signifikansi= 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

4 ditolak.  

5. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Capital Adequacy Ratio 

(CAR)  terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah Pada Bank 
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Umum Syariah (BUS) Di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung  sebesar -2.173689 dan nilai koefisien regresi dengan arah negatif 

sebesar -0.258434 dengan probabilitas sebesar 0.0315<0.05 (tingkat 

signifikansi= 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 

diterima.  

6. RSquare (R
2
) sebesar 0.737033 memiliki arti bahwa sebesar 73.70% 

pengungkapan praktik Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 

dijelaskan oleh variabel X Return On Asset (ROA), Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Sedangkan sisanya 20.30% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model atau faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi TBH. 

Hasil dari olahan data ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel 

Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dalam menjelaskan pengungkapan praktik Tingkat Bagi Hasil 

Tabungan Mudharabah cukup besar. 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah didapatkan, saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan bank umum 

syariah, sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi pada 
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keseluruhan perbankan maka untuk penelitian selanjutnya perlu 

melakukan penelitian pada perusahaan/perbankan lain, seperti Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

2. Sehubungan dengan tingginya pengaruh dari rasio-rasio keuangan yang 

digunakan penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar bank syariah dalam pengambilan kebijakan 

khususnya tentang bagi hasil.. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penelitian ini, dengan menambah waktu pengamatan serta variabel-variabel 

yang dapat mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 

menjadi lebih berkembang. 

 


